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ABSTRAK 

Abstrak: Penguatan pendidikan inklusif memerlukan dukungan sosial-emosional 

pendidik, khususnya guru pendamping khusus (GPK), karena GPK menghadapi beban 

kerja dan tekanan emosional yang tinggi dalam mendampingi siswa berkebutuhan 

khusus. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan kecerdasan 

emosi dan pengelolaan emosi GPK melalui pelatihan mindfulness. Metode yang 

digunakan adalah pelatihan luring yang mengintegrasikan psikoedukasi kecerdasan 

emosi, diskusi reflektif, dan praktik mindfulness berkolaborasi bersama dengan UPTD. 

Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusif (PLDPI) Kota Samarinda yang diikuti 

oleh 22 orang GPK. Evaluasi dilakukan dengan pretest-posttest sebanyak 10 soal 

pengetahuan kecerdasan emosi. Temuan menunjukkan adanya peningkatan skor rata-

rata pengetahuan dari 69,091 menjadi 83,636 atau mengalami peningkatan sebesar 

21,06% disertai respon peserta yang merasa lebih tenang setelah praktik mindfulness. 

Pelatihan ini efektif sebagai intervensi awal untuk memperkuat kapasitas emosional GPK 

dan mendukung iklim pembelajaran inklusif yang positif.  

 

Kata Kunci: Guru Pendamping Khusus; Kecerdasan Emosi; Mindfulness; Regulasi Emosi; 

Pendidikan Inklusif. 
 
Abstract: Inclusive education strengthening required teacher’s socio-emotional support, 
particulary Special Assistant Teacher (GPK), as they faced high workload and emotional 
pressure when assisting students with special needs. This community service program 
aimed to improved GPK’s emotional intelligence knowledge and emotion management 
through mindfulness training. The program was conducted as an offline training 
integrating emotional intelligence psychoeducation, reflective discussion, and mindfulness 
practice in collaboration with the UPTD. Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan 
Inklusif (PLDPI) Kota Samarinda and was attended by 22 GPK. Evaluation was carried 
out using a pretest-posttest 10 question on emotional intelligence knowledge. The results 
showed an increase in the mean knowledge score from 69.092 to 83.636 (a 21.06% 
improvement), accompanied by participants responses indicating that they felt calmer 
after the mindfulness practice. This training was effective as an initial intervention to 
strengthen GPK’s emotional capacity and to support a positive inclusive learning climate. 
 
Keywords: Special Assistant Teacher; Emotional Intelligence; Mindfulness; Emotion 
Regulation; Inclusive Education. 
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A. LATAR BELAKANG 

Penyelenggaraan layanan pendidikan inklusif merupakan Upaya 

strategis untuk memastikan setiap peserta didik, termasuk peserta didik 

berkebutuhan khusus memperoleh hak belajar dalam lingkungan yang 

setara, aman dan bermakna. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip bahwa 

Pendidikan inklusif bertujuan memberikan akses belajar yang setara dan 

partisipatif bagi seluruh siswa tanpa diskriminasi (Jardinez & Natividad, 

2024). Keberhasilan Pendidikan inklusif tidak hanya ditentukan oleh 

adaptasi kurikulum dan strategi pembelajaran, tetapi juga oleh kesiapan 

sosial-emosional pendidik dalam merespon keberagaman siswa. Penelitian 

menunjukkan bahwa kompetensi emosional guru berperan dalam 

membangun interaksi yang positif serta mendukung keterlibatan dan 

perkembangan siswa dalam konteks inklusi (Calandri et al., 2025). Selain itu, 

kesiapan emosional guru juga menjadi faktor penting yang memengaruhi 

efektivitas implementasi pendidikan inklusif di kelas (Ernawati et al., 2025). 

Guru pendamping khusus (GPK) merupakan pendidik dengan 

kompetensi khusus yang memberikan layanan pembelajaran bagi peserta 

didik penyandang disabilitas dan/atau berkebutuhan khusus pada 

pendidikan inklusif. Secara operasional, GPK bertugas menyusun, 

melaksanakan, dan mengevaluasi program pembelajaran sesuai kebutuhan 

individual peserta didik, sekaligus membantu guru kelas agar pembelajaran 

di kelas reguler dapat berlangsung lebih adaptif dan inklusif (Direktorat 

GTK, 2024/2025). Kehadiran GPK juga ditegaskan dalam kebijakan 

pendidikan inklusif di Indonesia dalam Permendikbudristek Nomor 48 

Tahun 2023 yang mengatur bahwa satuan Pendidikan wajib menyediakan 

akomodasi yang layak bagi peserta didik penyandang disabilitas, termasuk 

dukungan sumber daya manusia berupa pendidik dengan kompetensi khusus 

seperti guru pendamping khusus (GPK) sebagai bagian dari layanan 

pendidikan inklusif. Sejumlah kajian menunjukkan bahwa peran GPK 

sangat menentukan dalam mendukung pembelajaran inklusif, mulai dari 

membantu adaptasi pembelajaran bagi peserta didik berkebutuhan khusus 

hingga mendampingi guru kelas dalam pelaksanaan layanan di kelas inklusi 

(Saskia et al., 2024). Temuan lain dari studi multisitus pada sekolah dasar 

inklusi juga menunjukkan bahwa GPK berperan sebagai fasilitator dan 

mediator, pencipta lingkungan belajar yang inklusif, serta perancang 

kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik (Ningsih & 

Wijiastuti, 2025). 

Dalam implementasinya, GPK sering menghadapi tekanan kerja dan 

beban emosional yang tinggi karena harus menyesuaikan layanan sesuai 

kebutuhan individual siswa, menangani tantangan perilaku, menyusun 

dokumentasi layanan, serta merespon ekspektasis berbagai pihak di sekolah 

dan keluarga. Kondisi ini sejalan dengan temuan bahwa guru Pendidikan 

khusus cenderung mengalami tuntutan kerja yang lebih kompleks dan 

tekanan emosional yang lebih tinggi dibandingkan guru reguler (McLean et 
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al., 2017). Beban kerja yang tinggi dan kompleksitas kebutuhan siswa juga 

berkaitan dengan meningkatnya stres kerja pada guru dalam setting inklusi 

(Skaalvik & Skaalvik, 2017). Di Kota Samarinda, penyelenggaraan 

pendidikan inklusif didukung oleh UPTD. Pusat Layanan Disabilitas dan 

Pendidikan Inklusif (PLDPI) melalui layanan bagi peserta didik serta 

program pelatihan bagi GPK. Hasil wawancara awal dengan pihak UPTD. 

PLDPI, menyebutkan bahwa sebagian GPK mengalami tekanan psikologis 

akibat tingginya beban kerja dan kompleksitas pendampingan siswa 

berkebutuhan khusus. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa tekanan kerja yang berkepanjangan pada guru 

pendamping khusus dapat memicu stres dan kelelahan emosional (Agyapong 

dkk., 2022). Jika tidak ditangani, kondisi ini berpotensi menurunkan 

efektivitas pendampingan serta berdampang pada kualitas layanan 

pendidikan inklusif di sekolah (Garwood, 2023a). 

Kebutuhan penguatan kapasitas GPK di Samarinda terlihat dari skala 

layanan pendidikan inklusif yang cukup besar. Hasil identifikasi kebutuhan 

dan pendataan awal bersama UPTD. PLDPI menunjukkan bahwa terdapat 

+644 orang GPK yang tersebar pada 225 sekolah inklusi di Kota Samarinda 

dengan jumlah peserta didik kebutuhan khusus pada berbagai jenjang. Data 

ini menggambarkan bahwa kebutuhan pendampingan dan dukungan 

layanan inklusif cukup luas, sehingga kesiapan sumber daya manusia 

menjadi faktor yang menentukan. Temuan ini sejalan dengan literatur 

sebelumnya yang menyebutkan pendidik pada pendidikan khusus atau 

inklusi memiliki risiko burnout yang lebih tinggi dibandingkan guru 

pendidikan reguler (Madigan & Kim, 2021). Tingginya risiko tersebut 

dipengaruhi oleh tuntutan kerja yang kompleks, kebutuhan siswa yang 

beragam serta keterbatasan dukungan sumber daya di sekolah (García-

Carmona et al., 2019). Selain itu, kondisi kerja yang menuntut juga berkaitan 

dengan meningkatnya kelelahan emosional dan penurunan kesejahteraan 

psikologis guru (Agyapong et al., 2022). Meta-analisis terhadap burnout guru 

pendidikan khusus menunjukkan bahwa burnout pada guru pendidikan 

khusus cenderung tinggi dan dipengaruhi oleh stres, self-efficacy, kepuasan 

kerja, serta ketersediaan dukungan di sekolah (Park & Shin, 2020). Selain 

itu, burnout pada guru pendidikan khusus juga berdampak pada kualitas 

implementasi intervensi dan layanan berbasis kebutuhan siswa, sehingga 

penguatan dukungan psikososial dan strategi pencegahan burnout menjadi 

kebutuhan penting untuk menjaga kualitas layanan inklusif (Garwood, 

2023b). 

Kemampuan mengelola emosi merupakan bagian penting dari 

kompetensi emosional yang dibutuhkan pendidik untuk membangun 

interaksi yang sehat dengan siswa, menurunkan intensitas konflik, serta 

mempertahankan iklim kelas yang kondusif. Penelitian menunjukkan bahwa 

regulasi emosi guru berperan penting dalam mendukung kualitas interaksi 

guru dengan siswa serta hasil belajar peserta didik (Aldrup et al., 2018). 
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Selain itu, kemampuan regulasi emosi juga berkaitan dengan kesejahteraan 

professional guru dan efektivitas pembelajaran di kelas (Xu et al., 2026). 

Dalam konteks pendidikan inklusif, kompetensi emosional guru berkaitan 

langsung dengan kualitas implementasi inklusi karena memengaruhi cara 

guru merespon kebutuhan siswa yang beragam, membangun relasi guru 

dengan siswa yang suportif, serta menjaga keterlibatan belajar peserta didik 

(Calandri et al., 2025). Temuan tersebut menguatkan bahwa penguatan 

regulasi emosi dan kesejahteraan psikologis pendidik, termasuk GPK 

merupakan strategi yang relevan untuk meningkatkan kualitas layanan 

pendampingan dan menciptakan iklim pembelajaran inklusif yang positif. 

Sejalan dengan itu, penelitian pada guru pendamping khusus menunjukkan 

bahwa kemampuan regulasi emosi menjadi keterampilan penting dalam 

menghadapi tantangan pembelajaran dan kondisi emosional yang kompleks 

di kelas inklusif (Pambayun & Rosyidi, 2023). Temuan ini menegaskan 

pentingnya pelatihan yang tidak hanya berfokus pada aspek pedagogik, 

tetapi juga pada penguatan kompetensi emosional guru agar mampu 

merespon kebutuhan siswa secara lebih adaptif (Azizah et al., 2024). 

Salah satu pendekatan yang direkomendasikan untuk membantu 

pendidik mengelola stres sekaligus meningkatkan regulasi emosi adalah 

mindfulness. Mindfulness merupakan latihan kesadaran penuh pada 

pengalaman saat ini secara terbuka dan tidak menghakimi, yang membantu 

individu merespon tekanan secara lebih adaptif. Kajian terbaru mengenai 

intervensi mindfulness pada guru menunjukkan bahwa pelatihan 

mindfulness berkontribusi pada penurunan stres dan burnout serta 

peningkatan kesejahteraan psikologis pendidik (Hidajat et al., 2023). Sejalan 

dengan itu, studi empiris di bidang pendidikan juga menemukan bahwa 

praktik mindful pada guru berkaitan dengan strategi pengelolaan stress 

yang lebih baik, penguatan mindset positif, dan dukungan terhadap 

kesejahteraan kerja (Carroll et al., 2022). Pelatihan mindfulness juga dapat 

meningkatkan kesejahteraan subjektif guru sekolah inklusi, sehingga 

relevan untuk diterapkan pada pendidik yang bekerja di lingkungan dengan 

tuntutan emosional tinggi (Rahmawati et al., 2020). Meski demikian, 

penerapan mindfulness di sekolah tetap perlu mempertimbangkan aspek 

kesetaraan dan keberagaman agar intervensi yang diberikan sensitif 

terhadap konteks sosial serta kebutuhan peserta dan tidak menciptakan 

eksklusi baru (Hemming & Hailwood, 2024). Dengan pertimbangan tersebut, 

pelatihan mindfulness menjadi intervensi yang relevan untuk memperkuat 

keterampilan regulasi emosi dan kesejahteraan psikologis GPK, sekaligus 

mendukung kualitas pendampingan serta iklim pembelajaran inklusif di 

sekolah. 

Meskipun mindfulness terbukti membantu pendidik dalam mengelola 

stres dan meningkatkan regulasi emosi, pelatihan yang secara khusus 

menyasar kesehatan mental guru pendamping khusus (GPK) masih belum 

banyak dilakukan. Selama ini, pengembangan kapasitas GPK cenderung 
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lebih difokuskan pada aspek teknis, seperti pembelajaran, asesmen dan 

kurikulum. Hasil identifikasi kebutuhan bersama UPTD. PLDPI juga 

menunjukkan bahwa pelatihan terkait pengelolaan emosi dan kesejahteraan 

psikologis masih belum difasilitasi secara optimal, padahal GPK menghadapi 

tuntutan emosional yang cukup tinggi dalam proses pendampingan. Oleh 

karena itu, kegiatan pengabdian ini dirancang melalui program From 

Emotion to Inclusion: Mindfulness Training untuk Guru Pendamping 

Khusus. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan kompetensi regulasi 

emosi dan kesejahteraan psikologis GPK agar mereka lebih siap 

mendampingi siswa secara adaptif, menjaga iklim kelas yang suportif, dan 

memperkuat kualitas layanan pendidikan inklusif di sekolah. Kegiatan ini 

juga diharapkan menghasilkan model pelatihan yang dapat digunakan 

kembali sebagai rujukan penguatan kapasitas GPK pada pelatihan 

berikutnya di lingkungan sekolah inklusi. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat From Emotion to Inclusion: 

Mindfulness Training untuk Guru Pendamping Khusus (GPK) dilaksanakan 

secara luring di Kota Samarinda bekerja sama dengan UPTD. Pusat Layanan 

Disabilitas dan Pendidikan Inklusif (PLDPI). Kegiatan diikuti oleh 22 orang 

GPK dari beberapa sekolah penyelenggara pendidikan inklusif di Kota 

Samarinda. Metode pelaksanaan menggabungkan pelatihan dan 

pendampingan yang mengintegrasikan psikoedukasi kecerdasan emosi dan 

pelatihan mindfulness sebagai strategi pengelolaan stres dan penguatan 

regulasi emosi. Kegiatan ini dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu pra-

pelaksanaan, pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi. 

1. Pra Pelaksanaan 

Tahap ini bertujuan untuk memastikan kesiapan materi, peserta, dan 

teknis kegiatan sebelum pelatihan berlangsung. Tahapan pra pelaksanaan 

meliputi: 

a. Koordinasi dengan mitra 

Koordinasi dilakukan bersama UPTD. Pusat Layanan Disabilitas dan 

Pendidikan Inklusif (PLDPI) Kota Samarinda untuk menentukan 

jadwal, lokasi kegiatan, mekanisme peserta dan kebutuhan fasilitas 

dan pendukung kegiatan. 

b. Identifikasi kebutuhan mitra dan sasaran 

Identifikasi kebutuhan dilakukan melalui komunikasi awal dengan 

pihak mitra untuk memetakan tantangan yang dihadapi GPK, 

terutama terkait tekanan psikologis dalam pendampingan siswa 

berkebutuhan khusus dan kebutuhan penguatan keterampilan 

regulasi emosi. 

c. Penyusunan materi dan perangkat evaluasi 

Materi pelatihan mencakup konsep kecerdasan emosi, meliputi 

pengenalan emosi, pemicu stres kerja, dan strategi regulasi emosi 
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serta panduan praktik mindfulness. Untuk mengukur capaian 

pelatihan, disusun juga instrumen evaluasi berupa tes pengetahuan 

sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) terkait materi kecerdasan 

emosi, serta lembar umpan balik atau refleksi peserta. 

 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam pelatihan intensif selama 1 hari 

dengan rangkaian tahapan sebagai berikut: 

a. Orientasi kegiatan 

Pada awal sesi, peserta diberikan penjelasan mengenai tujuan 

pelatihan, alur kegiatan, dan kesepakatan pelaksanaan latihan 

mindfulness dan refleksi selama kegiatan berlangsung. 

b. Pretest pengetahuan 

Sebelum sesi materi, peserta mengerjakan pretest untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan awal terkait konsep kecerdasan emosi sebagai 

dasar evaluasi capaian kegiatan. 

c. Penyampaian materi psikoedukasi kecerdasan emosi 

Penyampaian materi mencakup konsep kecerdasan emosi, 

pengelolaan stres, dan penerapan regulasi emosi dalam konteks 

pendampingan siswa berkebutuhan khusus. Sesi ini dilengkapi 

dengan diskusi interaktif untuk menggali pengalaman dan tantangan 

peserta selama menjalankan peran sebagai GPK. 

d. Pelatihan mindfulness dan praktik terarah 

Peserta mengikuti pelatihan mindfulness yang meliputi pengenalan 

konsep, prinsip latihan, serta praktik dasar seperti latihan 

pernapasan sadar dan body scan. Praktik dipandu oleh pemateri 

dengan dukungan fasilitator mahasiswa untuk membantu 

memastikan peserta dapat mengikuti instruksi secara tepat dan 

nyaman. 

e. Refleksi dan diskusi penerapan 

Setelah praktik, peserta melakukan refleksi pengalaman latihan serta 

mendiskusikan kemungkinan penerapan praktik mindfulness dan 

pengelolaan emosi dalam situasi pendampingan di sekolah. 

f. Posttest pengetahuan 

Pada akhir kegiatan, peserta mengisi posttest untuk mengevaluasi 

perubahan pengetahuan mengenai kecerdasan emosi setelah 

menyelesaikan rangkaian pelatihan. 
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3. Monitoring dan Evaluasi 

Tahapan terakhir dilakukan untuk menilai pelaksanaan proses dan 

capaian hasil kegiatan. Evaluasi dilaksanakan dalam dua tahapan, yaitu 

ketika kegiatan berlangsung dan setelah kegiatan. 

a. Evaluasi ketika kegiatan berlangsung 

Evaluasi proses dilakukan melalui observasi keterlibatan peserta 

dalam diskusi dan praktik, serta catatan fasilitator terkait respon 

peserta terhadap materi dan pilihan, aktivitas kelompok, dan latihan 

mindfulness. 

b. Evaluasi setelah kegiatan berlangsung 

Evaluasi hasil dilakukan dengan membandingkan skor pretest dan 

posttest yang masing-masing terdiri dari 10 butir pertanyaan terkait 

konsep kecerdasan emosi. Instrumen ini digunakan untuk melihat 

perubahan pengetahuan peserta mengenai materi kecerdasan emosi. 

Evaluasi ini diperkuat dengan umpan balik atau refleksi peserta 

mengenai manfaat pelatihan dan rencana penerapan keterampilan 

kecerdasan emsoi dan latihan mindfulness dalam pendampingan 

siswa di sekolah. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Pra Kegiatan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan UPTD. PLDPI diketahui bahwa 

sebagian guru pendamping khusus (GPK) mengalami tekanan emosional 

dalam menjalankan tugas pendampingan siswa berkebutuhan khusus. 

Tekanan tersebut muncul dari tuntutan untuk menyesuaikan pembelajaran 

secara individual, menghadapi perilaku siswa yang beragam dan memenuhi 

ekspektasi dari sekolah dan orang tua. Selain itu, Sebagian GPK belum 

memiliki keterampilan yang memadai dalam mengelola emosi Ketika 

menghadapi situasi yang menantang di kelas. Kondisi ini menyebabkan 

munculnya kelelahan emosional dan kesulitan dalam menjaga stabilitas 

emosi selama proses pendampingan. Menindaklanjuti temuan ini, tim 

pelaksana menyusun modul kegiatan sebagai panduan dalam pelaksanaan 

program pengabdian dan menyiapkan materi psikoedukasi mengenai 

kecerdasan emosi serta perlengkapan pendukung untuk pelaksanaan 

mindfulness. 

 

2. Tahap Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berjudul “From Emotion to 

Inclusion: Mindfulness Training untuk Guru Pendamping Khusus”. Kegiatan 

ini berlangsung selama 1 hari dan diikuti oleh 22 orang GPK. Acara dimulai 

dengan pengisian pre-test oleh peserta yang didampingi mahasiswa untuk 

memperoleh gambaran awal terkait tingkat kecerdasan emosi. Setelah itu 

dilanjutkan dengan sesi pembukaan yang berisi penjelasan-penjelasan 

singkat mengenai tujuan kegiatan. Tahap selanjutnya adalah psikoedukasi 
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mengenai kecerdasan emosi yang disampaikan oleh pemateri selama kurang 

lebih 45 menit. Adapun materi yang diberikan mencakup konsep kecerdasan 

emosi, meliputi pengenalan emosi, pemicu stres kerja, dan strategi regulasi 

emosi serta panduan praktik mindfulness, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Sesi Penyampaian Materi 

 

Setelah sesi pesikoedukasi, kegiatan dilanjutkan dengan praktik 

mindfulness melalui latihan pernapasan sadar dan body scan yang yang 

dipandu oleh pemateri selama 60 menit. Peserta dibagi ke dalam lima 

kelompok kecil dengan pendampingan fasilitator untuk memastikan proses 

berjalan optimal. Dalam sesi refleksi, peserta diminta untuk menceritakan 

pengalaman emosional yang mereka alami selama menjalankan peran 

sebagai GPK, baik pengalaman yang menantang maupun yang bermakna, 

seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Praktik Latihan Mindfulness 

 

Seluruh rangkaian kegiatan diakhiri dengan sesi penutup yang berisi 

apresiasi terhadap partisipasi peserta dan dorongan untuk menjadikan 

aktivitas seni sebagai bagian dari strategi pengelolaan emosi selama 

mendampingi siswa berkebutuhan khusus. 
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3. Tahap Evaluasi 

Berikut Adalah hasil evaluasi pretest dan posttest, seperti terlihat pada 

Tabel 1.  

 

Tabel 1. Hasil Analisis Paired Sample T-Test 

Pengukuran Mean  t p Effect size cohen 

Pre test 69.091  
-5.251 <.001 -1.119 

Post test 83.636  

 

Berdasarkan Tabel 1, terjadi peningkatan skor rata-rata peserta 

meningkat dari 69,091 pada pretest menjadi 83,636 pada posttest. Kemudian 

nilai t didapatkan -5.251, negatif menunjukkan rata-rata post-test lebih 

tinggi daripada pre-test. Ukuran efek (effect size) menunjukkan nilai -1.119 

artinya nilai absolut >0.8 menunjukkan efek besar, sehingga perubahan ini 

sangat besar yang menunjukkan bahwa intervensi atau perlakuan yang 

diberikan memberikan perubahan yang nyata dan kuat pada partisipan. 

Peningkatan ini mengindikasikan bahwa pelatihan yang mengintegrasikan 

psikoedukasi kecerdasan emosi dan praktik mindfulness berdampak positif 

dalam memperkuat pemahaman peserta, sekaligus memberikan 

pengalaman awal keterampilan pengelolaan emosi secara lebih adaptif. 

 

4. Pembahasan 

Pelaksanaan program From Emotion to Inclusion: Mindfulness Training 

menunjukkan bahwa pelatihan mindfulness yang digabungkan dengan 

psikoedukasi kecerdasan emosi memberikan dampak positif bagi GPK di 

Kota Samarinda. Praktik mindfulness dibutuhkan oleh individu terutama 

bagi pendidik di lingkungan inklusi agar dapat mengatasi rasa stres saat 

pembelajaran dan interaksi dengan siswa, orang tua, serta rekan kerja 

(Gitara et al., 2023). Lebih lanjut, Mai et al. (2023) menjelaskan bahwa 

mindfulness berkontribusi pada pengurangan stres dan dapat meningkatkan 

kemampuan menyelesaikan masalah (coping). 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan ditemukan perbedaan 

yang signifikan antara skor pre-test dan post-test dengan nilai p < 0.001. Hal 

ini mengindikasikan bahwa pelatihan mindfulness efektif dalam 

meningkatkan kecerdasan emosi GPK. Bukti peningkatan ini terlihat dari 

perbedaan nilai rerata (mean) antara pre-test dan post-test, yaitu sebesar 

69.091 sebelum pelatihan dan meningkat menjadi 83.636 setelah pelatihan.  

Effect size memiliki nilai 0.08 artinya efek pelatihan atau intervensi 

memiliki dampak yang besar dan mampu memberikan perubahan yang kuat.  

Hal ini berarti perubahan yang terjadi bukan hanya signifikan secara 

statistik, tetapi juga memiliki dampak praktis yang kuat pada peserta 

pelatihan. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa intervensi pelatihan 

mindfulness memberikan perubahan yang nyata dan signifikan dalam 

meningkatkan kecerdasan emosi pada GPK. Temuan ini memperkuat hasil 
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studi Astuti et al. (2025) yang menunjukkan terdapat peningkatan 

kecerdasan emosi pada siswa yang melakukan mindfulness activity. Temuan 

tersebut memperlihatkan bahwa mindfulness berpengaruh dalam 

meningkatkan kecerdasan emosi individu. Charoensukmongkol (2014 dalam 

Astuti et al., 2025) mengungkapkan bahwa kecerdasan emosi yang rendah 

dapat ditingkatkan dengan mindfulness. 

Goleman (2015) menegaskan kecerdasan emosi yang baik diperlukan oleh 

individu yang ditandai dengan kemampuan mengenali emosi diri dan orang 

lain, mengatur atau meregulasi emosi, memanfaatkan emosi secara 

konstruktif, menunjukkan empati, serta menjalin hubungan interpersonal. 

Salah satu dimensi yang dapat dikembangkan dalam kecerdasan emosi 

adalah kemampuan regulasi emosi atau pengelolaan emosi.  

Regulasi emosi diposisikan sebagai konstruk multidimensi yang 

mencakup kesadaran, pemahaman dan penerimaan emosi, disertai 

kemampuan mengendalikan impuls untuk dapat mencegah perilaku impulsif 

saat mengalami emosi negatif. Individu dengan regulasi emosi yang 

memadai mendukung cara berpikir positif, penerimaan terhadap masalah, 

dan kemampuan pemecahan masalah tanpa terjebak pada persoalan yang 

dihadapi. mampu menyelesaikan masalah, dan tidak terikat akan 

permasalahan yang ada. Sebaliknya, individu dengan regulasi emosi yang 

kurang baik dapat mengalami kelabilan afektif, perasaan yang hampa, 

amarah yang tidak terkendalikan, dan hambatan untuk mengekspresikan 

emosi (Tejena, 2018).  

Penelitian yang dilakukan oleh (Anggraeni, 2021) mengemukakan bahwa 

mindfulness therapy dapat meningkatkan regulasi emosi secara signifikan 

pada partisipan (kelompok eksperimen) setelah diberikan perlakuan, 

sedangkan partisipan dalam kelompok kontrol yang tidak diberikan 

perlakuan (mindfulness therapy) tidak menunjukkan peningkatan regulasi 

emosi. Penelitian tersebut sejalan dengan temuan Jumaroh (2018) yang 

mengungkapkan bahwa mindfulness therapy dapat meningkatkan regulasi 

emosi pada individu. 

Adanya peningkatan skor regulasi emosi pada partisipan diatribusikan 

pada munculnya kesadaran terhadap pengalaman di sini dan saat ini. 

Kemampuan untuk menghadirkan perhatian secara utuh pada pengalaman 

saat ini tanpa penilaian terbukti meningkatkan regulasi emosi, fokus 

perhatian, dan pengendalian diri yang disebut sebagai mindfulness 

(Martínez-Pérez et al., 2023). 

Berdasarkan uraian diketahui bahwa mindfulness dapat meningkatkan 

kecerdasan emosi. Individu dengan kecerdasan emosi tinggi dicirikan dengan 

sikap yang tidak agresif dan sabar, mampu mengendalikan perasaan marah, 

pekerja keras, ketahanan dalam mencapai tujuan hidup, empati terhadap 

orang lain, kemampuan mengelola suasana hati atau emosi negative, konsep 

diri yang positif,  mudah menjalin persahabatan dan memiliki keterampilan 

komunikasi yang baik (Goleman, 1995 dalam Chintya & Sit, 2024). Oleh 
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karena itu, pelatihan mindfulness diharapkan dapat membantu GPK 

mengembangkan kecerdasan emosi yang memadai sehingga mampu 

melakukan pengelolaan emosi dan pengendalian diri secara adaptif. 

Kemampuan tersebut diharapkan berdampak pada peningkatan 

produktivitas serta tercapainya performa dan kinerja yang optimal dalam 

mendampingi peserta didik berkebutuhan khusus. 

Pengabdian ini membuka peluang penguatan kebijakan sekolah yang 

lebih mendukung kesehatan mental GPK. Temuan menunjukkan pelatihan 

mindfulness efektif meningkatkan kecerdasan emosi pada GPK melalui 

teknik yang sederhana namun berdampak signifikan terhadap pengelolaan 

emosi. Dengan pengembangan program sejenis secara berkelanjutan, GPK 

diharapkan lebih siap menghadapi tantangan emosional dan sosial serta 

mendorong terbentuknya lingkungan kerja yang lebih sehat secara mental 

dan emosi di masa mendatang. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian Masyarakat From Emotion to Inclusion: 

Mindfulness Training untuk Guru Pendamping Khusus (GPK) menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah pelatihan. Skor rata-rata 

pengetahuan meningkat dari 69,091 pada pretest menjadi 83,636 pada 

posttest atau meningkat sebesar 21,06%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pelatihan yang menggabungkan psikoedukasi kecerdasan emosi dengan 

praktik mindfulness disertai diskusi reflektif dan latihan terarah ternyata 

mampu membantu peserta memahami konsep pengelolaan emosi secara 

lebih utuh, sekaligus memberikan pengalaman awal untuk menerapkan 

respon yang lebih adaptif dalam pendampingan siswa berkebutuhan khusus. 

Oleh karena itu, disarankan agar program pelatihan serupa sebaiknya 

dilaksanakan secara berkelanjutan dengan jangkauan peserta yang lebih 

luas serta dilengkapi sesi tindak lanjut berkala agar praktik mindfulness 

dapat menjadi kebiasaan yang mendukung kesejahteraan emosi GPK. Selain 

itu, pengabdian lanjutan dapat memperkuat evaluasi dengan menambahkan 

pengukuran dampak jangka panjang, misalnya terhadap stres kerja, regulasi 

emosi dan kesejahteraan psikologis. Selain itu, penggunaan media digital 

atau panduan visual interaktif dapat dipertimbangkan untuk memudahkan 

peserta mempraktikkan latihan secara mandiri dan menjaga konsistensi 

penerapan di sekolah. 
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